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ABSTRACT 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) has curcumin as an active compound. 

Curcumin is reported to have the effect for reducing blood glucose serum in an animal 

study. Nata de cocolawak is nata de coco dessert contain temulawak extract. Curcumin 

content on nata de cocolawak product was measured spectrophotometrically. The clinical 

experimental study design was done to evaluate the effect of consuming nata de 

cocolawak on blood glucose serum. Respondents were healthy women divided into two 

groups, group 1 who was consume nata de cocolawak and group 2 who was consume nata 

de coco, three times a day for 30th days. The yield results show that nata de cocolawak is 

contain 27,603% curcumin from temulawak dried rhizome. The respondent who was 

consume nata de cocolawak has lower blood glucose serum than the respondents who 

was consume nata de coco. 

Keywords: blood glucose, curcumin, nata de cocolawak  

  

ABSTRAK 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) memiliki senyawa aktif kurkumin. 

Kurkumin telah banyak diteliti memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah secara 

in vivo. Nata de cocolawak merupakan produk makanan yang mengandung sari 

temulawak. Kadar kurkumin pada produk nata de cocolawak ditentukan secara 

spektrofotometri. Uji klinis telah dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh konsumsi nata 

de cocolawak terhadap kadar glukosa darah wanita sehat. Pengujian ini melibatkan 36 

orang responden yang dibagi 2 kelompok. Kelompok 1 mengkonsumsi nata de 

cocolawak, sedangkan kelompok 2 mengkonsumsi nata de coco, sebanyak 3 kali sehari 

selama 30 hari. Produk nata de cocolawak mengandung 27,603% kurkumin. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa responden yang mengkonsumsi nata de cocolawak 

memiliki kadar glukosa lebih rendah dibandingkan kontrol. 

Kata kunci: gula darah, kurkumin, nata de cocolawak 
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PENDAHULUAN 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman obat asli Indonesia dan 

memiliki manfaat kesehatan seperti pengobatan pada hepatitis, antiinflamasi pada kulit, 

rematik, dan antihiperkolesterol (Musfiroh et al., 2013). Temulawak memiliki senyawa 

aktif, seperti golongan kurkuminoid (kurkumin dan demetoksikurkumin), geranil asetat, 

camphor, zerumbone, zingiberene, ar-curcumene, dan xanthorrhizol (Jantan et al., 2012). 

Senyawa kurkumin diketahui memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah pada 

hewan uji yang diinduksi diabetes (Zhang et al., 2013). 

Banyaknya manfaat dari rimpang temulawak tidak selaras dengan minat masyarakat 

dalam mengkonsumsinya. Rasanya yang pahit dan aroma temulawak yang khas kurang 

diminati oleh masyarakat. Temulawak secara tradisional diolah dalam bentuk perasan 

rimpang temulawak. Nata de cocolawak merupakan dessert inovasi yang dibuat dari air 

kelapa tua dan sari temulawak. Pembuatan produk nata de cocolawak ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat masyarakat dalam mengkonsumsi temulawak. Produk nata de 

cocolawak ini cocok dikonsumsi untuk penderita diabetes karena memiliki kadar gula 

9,56% (Solihah et al., 2019). Kadar gula ini termasuk rendah dalam produk nata de coco 

sejenis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konsumsi produk nata de 

cocolawak secara rutin terhadap kadar glukosa darah wanita sehat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rimpang kering temulawak, produk 

nata de cocolawak, curcumin standar (FitoPure®), aseton, n-heksana, etanol 96%, reagen 

GOD-PAP (Sigma-Aldrich®). 

 

Penentuan Kadar Kurkumin  

Ektraksi kurkuminoid. Penentuan kadar kurkumin berdasarkan metode Sari dkk., 2010 

dengan beberapa modifikasi. Sampel berupa rimpang kering temulawak dan produk nata 

de cocolawak. Sebanyak 25g sampel dilakukan defatisasi dengan pelarut n-Heksana. 

Kemudian ampas diekstraksi dengan aseton. Filtrat kemudian dikeringkan dengan rotary 

evaporator.  

 

Pembuatan kurva standar kurkumin. Kurva standar kurkumin dibuat dengan cara 

menyiapkan seri konsentrasi kurkumin standar dengan konsentrasi 1ppm, 2ppm, 3ppm, 

4ppm, dan 5ppm dalam etanol 96%. Setiap konsentrasi dianalisis dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 427nm. 

 

Penentuan kadar kurkumin. Sebanyak 0,1g sampel dilarutkan dalam etanol 96%, 

kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 10mL. Kemudian diambil 1mL dan diencerkan 

dalam labu takar 10mL. Hasil dari pengenceran ini diambil 2,5mL kemudian diencerkan 

kembali dalam labu takar 10mL. Sebanyak 2mL larutan hasil pengenceran ini diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum 427nm. Absorban yang diperoleh 

selanjutnya dimasukkan ke dalam kurva baku kurkumin (Sharma et al., 2012). 

 

Pengujian kadar glukosa darah 

Desain penelitian. Uji klinik ini telah mendapat persetujuan dari komite etik penelitian 

kesehatan RSUP Mohammad Hoesin dan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

dengan nomor 062/kepkrsmhfkunsri/2019. Desain uji merupakan pre-test and post-test 

evaluation. Responden dari penelitian ini merupakan wanita dewasa (usia 20-30 tahun) dan 
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sehat (memiliki kadar glukosa puasa < 126mg/dL). Sebanyak 36 responden dipilih secara 

acak kemudian dibagi ke dalam 2 kelompok. Kelompok 1 responden mengkonsumsi 100g 

nata de cocolawak dan kelompok 2 responden mengkonsumsi 100g nata de coco. Produk 

dikonsumsi secara rutin 3x sehari selama 30 hari. Semua responden diberikan asupan 

nutrisi yang seragam selama penelitian untuk menghindari bias. 

 

Pengukuran kadar glukosa darah. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum 

dan setelah diberi perlakuan. Sampel darah diambil dari masing-masing responden 

sebanyak 3 mL melalui vena median cubital. Sel darah dan serum dipisahkan dengan 

mensentrifugasi pada kecepatan 2.500rpm selama 20 menit. Satu mililiter serum 

ditambahkan 1ml reagen GOD-PAP. Campuran dibaca kadar glukosa darahnya dengan 

spektrofotometer visibel pada panjang gelombang 505nm (Herlina dkk., 2018). 

 

Analisis Data 

Data yang disajikan merupakan rata-rata±SEM. Data selanjutnya dianalisis menggunakan 

SPSS. Nilai p<0,05 dinyatakan berbeda secara signifikan. 

 

HASIL  

 

Kadar senyawa kurkumin dalam rimpang kering temulawak dan produk nata de 

cocolawak dilakukan secara spektrofotometri. Persamaan kurva baku kurkumin pada 

penelitian ini adalah y = 0,1006x + 0,0606 dengan nilai R2 = 0,9965. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 3 kali, data dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Kurkumin 

Replikasi 
Kadar Kurkumin (mg/g) 

Rimpang Kering 

Temulawak 
Nata de cocolawak 

1 4,827 1,300 

2 4,700 1,309 
3 4,764 1,336 
Rerata±SEM 4,764±0,06 1,315±0,02 

 
Tabel 2. Hasil analisis statistik data kadar glukosa darah 

Metode analisa Nilai signifikansi 

Independent sampel T-test 
Data sebelum perlakuan (pre-test) 0,161 

Data setelah perlakuan (post-test) 0,088 

Paired sample T-tes 

Data pre-test dan post-test kelompok 1 

(nata de cocolawak) 
0,009 

Data pre-test dan post-test kelompok 2 

(nata de coco) 
0,186 

 

Hasil pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum dan setelah perlakuan. 

Responden dikelompokkan secara acak kemudian dibagi ke dalam 2 kelompok. Sebanyak 

18 orang responden masuk ke dalam kelompok 1 yang mengkonsumsi produk nata de 

cocolawak, sedangkan 18 orang responden lainnya masuk ke dalam kelompok 2 yang 

mengkonsumsi produk nata de coco. Semua responden menerima asupan nutrisi yang sama 

untuk meminimalkan bias. Hasil pengukuran kadar glukosa darah dapat dilihat pada 

gambar 1. Data kemudian dianalisis dengan metode paired sample T-test untuk melihat 

hubungan data sebelum dan setelah perlakuan. Sedangkan metode independent sample T-

test digunakan untuk melihat hubungan antar kelompok perlakuan. Hasil uji statistik dapat 

dilihat pada tabel 2. 
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Gambar 1. Kadar glukosa darah (rata-rata±SEM) sebelum dan setelah perlakuan 

 

PEMBAHASAN 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman asli Indonesia yang 

secara turun temurun telah dimanfaatkan sebagai obat. Secara tradisional, rimpang 

temulawak digunakan dengan cara diminum sarinya yang berasal dari perasan rimpang. 

Perasan rimpang temulawak tidak disukai masyarakat karena rasanya yang pahit dan 

aromanya yang tidak sedap. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat masyarakat 

mengkonsumsi sari temulawak, pada penelitian ini, sari temulawak difortifikasi ke dalam 

produk nata de coco yang selanjutnya disebut nata de cocolawak. Senyawa aktif yang 

berkhasiat sebagai obat pada rimpang temulawak adalah kurkumin. Kadar kurkumin pada 

produk nata de cocolawak diukur secara spektrofotometri. Hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa produk nata de cocolawak mengandung kurkumin sebesar 131,5mg/100g produk 

(tabel 1). Sedangkan rimpang temulawak kering yang dijadikan sebagai bahan baku produk 

mengandung 476,4mg/100g ekstrak. Hal ini menunjukkan rendemen kurkumin yang 

terkandung dalam produk nata de cocolawak sebesar 27,603%. 

Senyawa kurkumin yang terkandung dalam rimpang temulawak terbukti memiliki 

aktivitas hipoglikemik secara in vivo (studi pada hewan uji) (Santoso et al., 2018; El-

Moselhy et al., 2011; Na et al., 2011; Seo et al., 2008; Nishiyama et al., 2005; Hussain, 

2002) maupun secara klinis pada pasien diabetes melitus tipe 2 (Na et al., 2013; Na et al., 

2014). Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek sari rimpang temulawak dalam bentuk 

pangan fungsional berupa produk nata de cocolawak terhadap kadar glukosa darah. 

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan atau biasa disebut dengan istilah uji klinik 

fase 1. Responden yang terlibat dalam penelitian ini merupakan wanita dewasa yang 

memiliki kadar glukosa darah puasa normal (<120mg/dL) (Tirosh et al., 2005), rata-rata 

kadar glukosa darah dapat dilihat pada gambar 1. Responden mengkonsumsi produk 3 kali 

sehari selama 30 hari. Berdasarkan analisis statistik yang dirangkum pada tabel 2, 

diketahui bahwa pada kelompok responden yang mengkonsumsi produk nata de 

cocolawak, terjadi penurunan kadar glukosa darah secara signifikan (p<0,05). Sedangkan 

pada kelompok responden yang mengkonsumsi produk nata de coco justru malah terjadi 

peningkatan kadar glukosa darah. Hal ini membuktikan bahwa konsumsi rutin produk nata 

de cocolawak mampu menurunkan kadar glukosa darah.  
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Mekanisme kurkumin dalam menurunkan kadar glukosa darah telah diungkap oleh Kato 

et al., 2017, diketahui bahwa kurkumin berperan dalam meningkatkan kadar hormon GLP-

1 (Glucagon like peptide 1) dalam plasma. Hormon GLP-1 ini berperan dalam merangsang 

pankreas untuk meningkatkan sekresi insulin sehingga metabolisme glukosa meningkat. 

Sedangkan Farese, 2001 dan Wang et al., 2017 membuktikan bahwa kurkumin mampu 

meningkatkan ekspresi GLUT (Glucose transporters) 1 dan 3. GLUT 1 merupakan protein 

transporter glukosa yang banyak tersebar di otak dan eritrosit (Pragallapati and Manyam, 

2019), sedangkat GLUT 3 banyak tersebar di membran sel otak (Simpson et al., 2008). 

Peningkatan ekspresi GLUT ini berperan dalam meningkatkan transport glukosa dari 

plasma ke dalam sel untuk kemudian dimetabolisme. Secara keseluruhan, kurkumin 

berperan dalam meningkatkan metabolisme maupun transport glukosa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, produk nata de cocolawak yang dikonsumsi rutin 3x sehari 

selama 30 hari mampu menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan. 
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